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Abstrak: Salah satu penyebab kegagalan dalam pembelajaran matematika adalah siswa tidak paham 
konsep-konsep matematika, atau siswa salah pada saat memahami konsep-konsep matematika, yang 
membuat siswa mengalami kesalahan konsep, baik yang disebabkan oleh faktor guru maupun faktor 
siswa itu sendiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis eksperimen. Desain penelitian 
pada penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling, dipilih satu kelas secara acak untuk menentukan kelas 
eksperimen. Kelas eksperimen menerima pembelajaran dengan menggunakan media Batang Napier, 
sedangkan kelas kontrol menerima pembelajaran tanpa menggunakan media. Sample penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas III SDN Danger yang berjumlah 22 siswa, teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah tes, dan observasi. Instrumen dalam penelitian ini yaitu, lembar observasi dan lembar tes. 
Syarat yang harus dipenuhi dalam uji-t yaitu: (1) Uji normalitas, (2) Uji homogenitas dan (3) Uji-t 
menggunakan Independent Sample T-test. Hasil penelitian yaitu sig. tailed (0,00) < 0,05, selain itu dapat 
menggunakan perbandingan nilai thitung dengan ttabel diperoleh hasil thitung(20.039) > ttabel(2.079) yang 
berarti Ha diterima dan H0 ditolak sehingga Ada Pengaruh Media Batang Napier Terhadap Pemahaman 
Konsep Perkalian Siswa Kelas III. Kesimpulan penelitian ini adalah pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media Batang Napier berpengaruh lebih efektif terhadap kemampuan operasi perkalian 
dibandingkan dengan pembelajaran matematika tanpa menggunakan media. 
 
Kata-kata Kunci: Batang Napier, Pemahaman konsep, Perkalian 
 
THE EFFECT OF NAPIER STEM MEDIA ON THE UNDERSTANDING OF 
MULTIPLE CLASS III STUDENTS OF SDN 3 DANGER  
 
Abstract: This study uses a quantitative approach to the experimental type. The research design in this study was 
a pretest-posttest control group design. The sampling technique used simple random sampling technique; one class 
was randomly selected to determine the experimental class. The experimental class received learning using Batang 
Napier media, while the control class received learning without using the media. The sample of this research is all 
students of class III SDN Danger, totaling 22 students, data collection techniques in this study are tests, and 
observations. The instruments in this study were the observation sheet and the test sheet. The requirements that 
must be met in the t-test are: (1) normality test, (2) homogeneity test and (3) t-test using the Independent Sample 
T-test. The research result is sig. tailed (0.00) <0.05, besides that, you can use the comparison of the value of tcount 
and ttable, the results of tcount (20.039)> t table (2.079) are obtained, which means that Ha is accepted and H0 is 
rejected so that there is an effect of Napier rod media on understanding the multiplication concept of class students. 
III. The conclusion of this study is that learning mathematics using the Batang Napier media has a more effective 
effect on the ability of multiplication operations compared to learning mathematics without using media. 
 
Keywords: Napier Rods, Understanding the Multiplication Concept 
 
PENDAHULUAN 
Matematika sebagai salah satu bidang 
studi yang diajarkan di lembaga pendidikan 
formal merupakan salah satu bagian penting 
dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan. Pelajaran matematika adalah 
suatu pelajaran yang berhubungan dengan 
banyak konsep. Konsep merupakan ide 
abstrak yang dapat mengelompokkan obyek-
 Renjana Pendidikan Dasar - Vol. 1 No. 2 Mei 2021 117  
obyek yang saling berkaitan satu dengan yang 
lainnya. Keterkaitan antar konsep materi yang 
satu dengan yang lainnya memiliki peranan 
yang sangat penting dalam pemahaman 
konsep matematika (Dian, 2014). 
Faktanya salah satu penyebab 
kegagalan dalam pembelajaran matematika 
adalah siswa tidak paham konsep-konsep 
matematika (Dian, 2014). Siswa yang salah 
pada saat memahami konsep-konsep 
matematika, yang membuat siswa mengalami 
kesalahan konsep, baik yang disebabkan oleh 
faktor guru maupun faktor siswa itu sendiri. 
Faktor guru diantaranya karena guru tersebut 
tidak menguasai metode pembelajaran yang 
tepat ketika menyampaikan materi(Dian, 
2014. Hal ini terjadi karena matematika adalah 
materi pembelajaran yang saling berkaitan 
satu sama lain (Novitasari, 2016: 9). 
Materi berhitung seperti perkalian 
merupakan materi yang bersifat abstrak 
sehingga siswa sulit untuk memahami materi 
tersebut, apalagi selama ini guru hanya 
menggunakan metode berhitung susun 
sebagai metode satu-satunya yang dipakai 
tanpa menggunakan media pendukung yang 
menyebabkan penyelesaian soal perkalian 
membutuhkan waktu yang lama. 
Seperti halnya dijumpai pada siswa 
SDN 3 Danger khususnya kelas III dari hasil 
wawancara, rata-rata siswa mengalami 
kesulian dalam menyelesai-kan soal perkalian 
dengan nilai satuan, puluhan bahkan sampai 
ratusan sekaligus dengan cepat. Kebanyakan 
guru pada proses pembelajaran menyam-
paikan materi menggunakan metode ceramah 
yang membuat siswa menjadi pasif, serta 
siswa hanya duduk manis mendengarkan apa 
yang disampaikan oleh guru dan mencatat 
konsep-konsep abstrak. 
Guru cenderung menggunakan metode 
perkalian susun saja untuk menyelesaikan 
soal perkalian dengan nilai satuan, puluhan 
dan ratusan tanpa menggunakan media 
pendukung (Budiyono, 2015). Sedangkan 
menurut Yuliyanti (2017) salah satu faktor 
kurang minat belajar belajar matematika 
disebabkan karena media pembelajaran 
kurang mendukung dan saat pembelajaran 
operasi perkalian guru hanya menggunakan 
media gambar tabel perkalian, membuat 
siswa kurang tertarik yang menyebabkan 
siswa kurang paham materi. Oleh karena itu, 
diperlukan guru yang kreatif dan inovatif 
dalam memilih pendekatan atau metode serta 
mampu melakukan berbagai variasi 
mengajarnya sehingga proses pembelajaran 
tidak menimbulkan rasa bosan (Erfan, Sari, 
dkk., 2020).  Guru juga harus mampu memilih 
media yang tepat (Erfan, Widodo, dkk., 2020). 
Guru dituntut untuk berpikir kreatif dan 
inovatif dalam menciptakan lingkungan 
maupun media pembelajaran agar materi 
pembelajaran dapat tersampaikan dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal 
(Erfan & Maulyda, 2020). 
Salah satu media yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran matematika khusunya 
pada materi perkalian adalah media batang 
napier. Batang napier merupakan media 
pembelajaran matematika untuk menghitung 
hasil dari perkalian bilangan-bilangan (Yekti 
(2012:4). Media batang napier dirancang untuk 
menyederhanakan tugas berat dalam 
perkalian dengan mengubah perkalian 
menjadi penjumlahan dengan konsep metode 
kisi (Arief dkk, 2015: 38). Cara kerja batang 
napier sangat sederhana yaitu menerjemahkan 
persoalan perkalian menjadi persoalan 
penjumlahan. 
METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen dan termasuk pada 
eksperimen semu atau kuasi eksperimen. 
Menurut sugiyono (2016: 107) penelitian 
eksperimen merupakan penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan. Tempat 
penelitian ini akan dilaksanakan yaitu di SD 
Negeri 3 Danger, Gugus 04, Kecamatan 
Masbagik, Kabupaten Lombok Timur. Teknik 
Pengambilan data melalui observasi dan tes.  
Teknik analisis data menggunakan 
model uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis. Metode pengumpulan data adalah 
observasi dan tes. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dan 
pemahaman konsep perkalian siswa. Analasis 
data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 
dengan menggunakan bantuan SPSS dan 
hipotesis Pengujian hipotesis menggunakan 
paired sample t-test dengan bantuan spss versi 
23. Syarat uji statistic parametric yaitu dengan 
data berdistribusi normal dan homogen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen  jenis  Quasi Eksperimental   Design  
tipe  One  Group   Pre-test  Pos-test   Design. 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan september 2020 pada kelas 3B SDN 3 
Danger. Penelitian ini menggunakan design 
pretest posttest dimana menggunakan 1 kelas 
eksperimen yang berjumlah 22 siswa. Pada 
tahap awal  penelitian,   peneliti  memberikan   
tes   awal (pretest)  pada kelas 3B SDN 3 
Danger.  Kelas 3B sebagai kelas  eksperimen  
yang  dilakukan  pada  tanggal  28  september  
2020 dengan   tujuan   untuk   melihat   
kemampuan   awal   siswa. 
Pada tahap akhir penelitian, peneliti 
memberikan tes akhir (posttest) pada 1 kelas 
eksperimen yang dilakukan pada saat selesai 
memberikan perlakuan (treatment) yang 
bertujuan untuk mengukur kemampuan 
pemahaman konsep perkalan siswa setelah 
menerapkan treatment tesebut. 
 






Pertemuan I 86% 
Pertemuan II 90% 
 
Hasil pemahaman konsep perkalian 
pada penelitian ini terdiri dari hasil pretest dan 
posttest uji normalitas data, uji homogenitas 
data dan uji hipotesis. 
Nilai rata-rata pretest pemahaman 
konsep perkalian siswa kelas eksperimen 
yaitu 40,5 sedangkan nilai rata-rata posttest 
pemahaman konsep perkalian yaitu 66 
dengan KKM pada muatan matematika 
sebesar 65. Adapun data hasil pretest dan 
posttest eksperimen dapa dilihat pada Tabel 
berikut: 
 
Tabel 2. Rekapitulasi pretest dan posttest 
pemahaman konsep perkalian 
Statistik Kelas Eksperimen 
Pretest Posttest 
Jumlah siswa 22 22 
Rata-Rata 40,5 66 
Nilai Tertinggi 60 90 
Nilai Terendah 20 50 
 
Hasil uji normalitas pretes dan posttest 
nilai uji normalitas pemahaman konsep 
perkalian dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 









Dari tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa nilai signipikansi pretest sebesar 0,200 
dan posttest 0,60 lebih besar dari 0,05, 
sehingga data nilai pretest dan posttest 
berdistribusi nomal. 
Uji homegenitas dilakukan terhadap 
data hasil pretest dan posttest kelas 
eksperimen adapun uji homegenitas pretest 
dan posttest kelas eksperimen dapat dilihat 
pada tabel berkut: 
 
Tabel 4. Hasil uji homogenitas 
Nilai    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.003 1 42 .955 
 
Berdasakan pada tabel diatas nilai df1 = 
1 diperoleh dari variabel yang berjumlah 2 
dikurangi 1, selanjutnya df2=42 diperoleh 
dari jumlah sampel pretest dan posttest 
dikurangi 2. Hasil uji homogenitas diperoleh 
nilai sig. sebesar 0.955 > 0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest 
siswa memiliki varian yang homogen. 
 






















Bedasarkan tabel di atas diketahui nilai 
Sig. 2 tailed (0,00) < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan pengujian hipotesis yaitu Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan 
bahwa ada pengaruh dari penggunaan 
pengaruh media batang napier terhadap 
pemahaman konsep perkalian siswa kelas III 
SDN 3 Danger pada muatan pelajaran 
matematika tahun ajaran 2020/2021. 
disimpulkan bahwa penggunaan media 
batang napier memberikan pengaruh yang 
baik terhadap pemahaman konsep siswa. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa ada pengaruh media 
batang napier terhadap pemahaman konsep 
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perkalian siswa kelas III B SDN 3 Danger pada 
muatan pelajaran matematika tahun ajaran 
2020/2021. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Linda, (2014). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan menggunakan media 
batang napier berpengaruh lebih efektif 
terhadap pemahaman konsep perkalain 
dibandingkan dengan pembelajaan 
matematika tanpa menggunakan media 
bantu. 
 Menurut Yekti, (2012). Penelitian yang 
dilakukan ada perbedaan kemampuan 
menghitung siswa yang diajar dengan media 
batang napier dan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan media (perkalian secara 
bersusun). Kesimpulanya kemampuan 
berhitung siswa dengan menggunakan media 
batang napier lebih baik dibandingkan tanpa 
media (perkalian secara besusun) 
Ditahap pre-test dan post-test dilakukan 
treatment kepada semua siswa kelas III B 
dimana peneliti tidak menggunakan media 
pembelajaran pada saat treatment di pre-test   
sedangkan   di tahap   post-test peneliti 
menggunakan media pembelajaran batang 
napier. Hal ini menunjukan bahwa 
pembelajaran tersebut terlaksana dengan baik 
yang menyebabkan adanya perubahan hasil 
belajar pada muatan pembelajaran 
matematika siswa kelas IIIB di SDN 3 Danger.  
Dalam pelaksanaanya di era pandemi 
seperti sekarang di SDN 3 Danger kabupaten 
Lombok Timur termasuk zona kuning yang 
dimana sekolah boleh masuk dengan 
pertimbangan siswa harus mematuhi 
protokol kesehatan semua siswa wajib 
menggunakan masker pada saat proses 
pembelajaran maupun berada di lingkungan 
sekolah. Guru menjelasakan seperti biasa 
tentang media pembelajaran batang napier, 
guru memberikan   pertanyaan   kepada   
setiap   siswa, setelah   selesai mengerjakan 
soal siswa  membuat kelompok sendiri terdiri 
dari lima sampai enam orang untuk 
berdiskusi untuk membuat jawaban baru dari 
pertanyaan yang didapatkan. Pemilihan 
media pembelajaran batang napier sangat 
sesuai dengan materi matematika tentang 
perkalian karena seluruh siswa terlibat  aktif  
dan secara langsung dalam kelompok untuk 
membantu dan menyelesaikan persoalan 
yang dihadapin oleh temannya. Linda, (2014) 
Pembelajaran yang dibantu dengan media 
pembelajaran batang napier mampu 
berpengaruh terhadap pemahaman konsep 
perkalian siswa   dan   pada   akhirnya dapat   
memberikan   pengaruh   terhadap 




Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan diperoleh data yang dianalisis 
menggunakan uji paired sample t-test dengan 
bantuan SPSS versi 16 diperoleh nilai yaitu 
yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak 
sehingga Ada Pengaruh Media Batang Napier 
Terhadap Pemahaman Konsep Perkalian 
Siswa Kelas III SDN 3 Danger Pada Muatan 
Pelajaran Matematika Tahun Ajaran 
2020/2021. Berdasarkan hal tersebut, guru 
perlu menggunakan media pembelajaran 
batang napier dalam pembelajaran. 
Saran 
Peneliti menyarankan kepada guru, 
untuk menjadikan pembelajaran matematika 
dengan berbantuan media batang napier 
sebagai acuan dalam pembelajaran kepada 
anak yang mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran matematika khususnya 
perkalian siswa. 
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